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with a sampling technique using total quota sampling. The data analysis
techniques used are descriptive tests, normality tests, and correlation tests using

Egrm%gjp the SPSS 25.0 program at a significance level of a = 0.05. The results of this
Motivation: study show that there is a significant correlation between motivation to learn
Study: ’ long jump apd long jump res_ults, Yvitl_l a value of r = 0.88 (sig. f= 0.00 <from a
Motor Ability = 0.05), which means there is a significant correlation. For the results between
motor skills and long jump results, the value obtained is r = 0.88 (sig. f = 0.00
<from o = 0.05) which means there is a correlation. For the correlation
Kata Kunci: coefficient value for learning motivation and motor skills on jumping results The
Lompat Jauh; student distance is R = 0.898 with calculated f = 0.25 (sig. = 0.00 < a = 0.05)
Motivasi; which means that learning motivation and motor skills with long jump results
Belajar; are categorized as perfectly correlated.
Motor Ability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban atas permasalahan tentang
motivasi belajar dan kemampuan motorik terhadap hasil lompat jauh murid.
Populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas V UPT SD Negeri Balang
Boddong Makassar. Sampel yang digunakan berjumlah 15 orang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskrptif dengan Tehnik
pengambilan sampel dengan total quota sampling. Teknik analisis data yang di
gunakan adalah uji deskkriptif, uji normalitas , dan uji korelasi Melalui
program SPSS 25,0 pada taraf siknifikan a = 0,05. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara motivasi belajar
lompat jauh dengan hasil lompat jauh diperoleh nilai r = 0,88 (sig. f = 0,00
<dari o = 0,05) Yang artinya memiliki korelasi signifikan. Untuk hasil antara
kemampuan motorik dengan hasil lompat jauh diperoleh nilai r = 0,88 (sig. f
= 0,00 <dari « = 0,05) Yang artinya memiliki korelasi.untuk Nilai koefisien
korelasi untuk motivasi belajar dan kemampuan motorik terhadap hasil lompat
jauh murid yaitu R = 0,898 dengan f hitung = 0,25 (sig.= 0,00< «a = 0,05)
yang artinya motivasi belajar dan kemampuan motorik dengan hasil lompat
jauh di kategorikan berkorelasi sempurna.
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Introduction

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari system pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan
moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga Sesuai dengan tujuan belajar ialah
menghasilkan perubahan perilaku yang melekat pada masing-masing individu, melalui proses
belajar tersebut pendidikan jasmani ingin mewujudkan sumbangannya terhadap
perkembangan siswa yang bersifat menyeluruh.
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Salah satu upaya pembangunan di bidang pendidikan adalah mewujudkan manusia
Indonesia yang sehat,kuat,dan bermoral melalui pendidikan jasmani (Tagwim et al., 2020),
pendidikan jasmani di arahkan guna membentuk jasmani yang sehat dan mental yang baik,
agar dapat menghasilkan generasi muda yang baik, bertanggung jawab, disiplin,
berkepribadian, kuat jiwa raga serta berkesadaran nasional.untuk mencapai tujuan maka
disusunlah suatu kurikulum yang di sesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam berolahraga
yaitu bagaimana mengaktifkan siswa dalam pelajaran pendidikan jasmani di sekolah guna
membentuk badan sehat kuat dan terampil (Utami et al., 2022).

Berhasil tidaknya proses mengajar pendidikan jasmani di sekolah sesuai dengan tujuan
yang di harapkan (Sahabuddin et al., 2022) ditentukan oleh banyak faktor baik dari internal
maupun eksternal (Prasetyo et al., 2019). Faktor internal yang berasal dari diri murid yang
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar (Herlina & Suherman, 2020), di antaranya yaitu
kondisi fiologis, kondisi psikologis, kecerdasan dan kematangan, sedangkan faktor eksternal
yaitu berasal dari luar diri murid diantaranya yaitu lingkungan alam dan lingkungan sosial
yang meliputi keluarga,masyarakat dan sekolah (Taufan et al., 2018).

Secara teoritis motivasi merupakan salah satu aspek-aspek kejiwaan yang sangat
dominan mempengaruhi aktifitas seseorang,oleh karena itu motivasi turut pula berpengaruh
terhadap hidup dan kehidupan seseorang (Hermawan & Nugroho, 2023). Motivasi belajar
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar diri siswa
(ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar Menurut Djamarah (2008), motivasi
yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang disebut “motivasi intrinsik”, yaitu motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar . menurut Oemar
Hamalik (2011), “Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.” Menurut
Oemar Hamalik (2011) “tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar. Motivasi instrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan
untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan
adanya upaya guru dalam membelajarkan siswa (Hidayat & Hambali, 2019). Hal ini
dikarenakan di dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang disebut “motivasi ekstrinsik, yaitu
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar (Hardiyanti, 2019).
Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapainya. Motivasi sangat penting, motivasi merupakan konsep yang menjelaskan alasan
seseorang berperilaku dan menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa
(Meliani, 2020). .Dengan adannya motivasi yang tinggi maka tidak menutup kemungkinan
hasil belajar pendidikan jasmani siswa juga tergolong tinggi (Bambang et al., 2021). Oleh
karena itu motivasi sangat penting dalam hal belajar, tanpa motivasi individu tidak akan
terdorong untuk melakukan aktivitas belajar (Nababan et al., 2021). Motivasi belajar penting
kiranya untuk diketahui oleh para pendidik dalam hal meningkatkan motivasi siswa. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan lebih bersemangat dalam belajar dan diharapkan siswa
dapat berhasil dan berprestasi dalam belajar (Pangestu et al., 2021).

Motor ability adalah sesuatu yang esensial dalam kehidupan setiap orang. Gerak itu
ibarat pupuk bagi kesuburan pertumbuhan dan perkembangan anak (Aryanti, 2019). Motor
ability sangat perlu dibicarakan dalam kepelatihan sebab motor ability merupakan bagian dari
ranah psikomotorik, dan pengembangannya diharapkan akan terbentuknya penguasaan
ketrampilan motorik untuk cabang olahraga (Sudirman, 2019). Motorik kasar diperlukan
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, berlari, melompat dan melempar.
Masa motor ability anak terkait erat dengan aktivitas yang dilakukan anak. Anak yang banyak
melakukan aktivitas fisik, motor ability kasarnya akan berkembang dengan baik,
pertumbuhan anak juga akan optimal. Motorik kasar melibatkan otot-otot besar anak yang
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bekerja, seperti saat anak sedang berjalan, berjinjit, melompat, dan berlari (Sahabuddin,
Hakim, & Syahruddin, 2020).

Motor ability merupakan bagian dari ranah psikomotorik, dan pengembangannya
diharapkan akan terbentuknya penguasaan keterampilan motorik untuk cabang olahraga.
Menurut Sukintaka (2001), motor ability merupakan hasil gerak individu dalam melakukan
gerak, baik gerak yang bukan gerak olahraga maupun gerak dalam olahraga atau kematangan
penampilan keterampilan motorik (Lesmana, 2018). Kemampuan gerak didefinisikan sebagai
kemampuan luar dan dalam untuk membentuk keterampilan gerak umum atau dasar,
khususnya olahraga tingkat tinggi atau teknik-teknik senam (Sahabuddin, Hakim, & Bismar,
2020). Gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar. Kemudian komponen-
komponen gerak dasar sendiri menurut M. Furgon. H (20020) meliputi: kemampuan gerak
lokomotor (gerak), stabilitas dan gerak manipulasi. Gerak stabilitas adalah gerakan yang
dilakukan di tempat, tidak ada perubahan dari satu titik ke titik lain (Shakty, 2019). Gerakan-
gerakan stabilitas adalah gerakan yang dilakukan oleh tubuh tanpa ada perubahan tempat.
Gerakan-gerakan stabilitas seperti membungkuk, memutar, mengayun dan jenis-jenis gerakan
lainnya yang tidak merubah posisi tubuh pada saat melakukan gerakan (Syiroj et al., 2017).
Lokomotor diartikan sebagai gerak berpindah tempat. Hal ini artinya, gerak lokomotor
merupakan jenis gerakan yang ditandai dengan pergerakan seluruh tubuh dan anggota badan,
dalam proses perpindahan tempat at au titik berat badan dari suatu bidang titik tumpu ke
bidang tumpu lainnya (Pratama, 2017). Gerakan-gerakan lokomotor ini seperti berjalan,
berlari, meloncat, melayang dan jenis gerakan lainnya yang tandai dengan perubahan tempat.
Gerakan manipulatiuf merupakan jenis gerakan yang membutuhkan koordinasi yang cukup
baik. Hal ini karena, dalam gerakan manipulatif melibatkan beberapa unsur gerak yang harus
dikoordinasikan menjadi satu pola gerakan yang baik dan harmonis (Mahardika, 2016). Jenis-
jenis gerakan yang termasuk dalam gerakan manipulatif seperti melempar, menangkap,
menendang dan gerakangerakan lainnya yang dalam pelaksanaannya membutuhkan
koordinasi yang baik. Motor ability mempunyai pengertian yang sama dengan kemampuan
gerak dasar, yang merupakan gambaran umum dari kemampuan seseorang dalam melakukan
aktivitas (Rustiawan & Rohendi, 2021). Motor ability merupakan suatu kemampuan
seseorang dalam menampilkan ketrampilan gerak yang lebih kompleks. Motor ability
merupakan suatu kemampuan umum seseorang yang berkaitan dengan penampilan berbagai
ketrampilan atau tugas gerak. Motor ability adalah kapasitas seseorang yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang di pelajarinya, sehingga nantinya
memberikan dampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut. Motor ability
lebih tepat merupakan kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat setelah anak-anak. Faktor biologis dianggap
sebagai kekuatan utama yang berpengaruh terhadap motorik dasar seseorang. Motorik dasar
itulah yang kemudian berperan sebagai landasan bagi perkembangan keterampilan (Ulfah et
al., 2021).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motor ability adalah sesuatu kemampuan
yang diperoleh dari keterampilan gerak umum yang mendasari tingkat penampilan yang baik
atau tingkat kemampuan gerak (motor ability) akan mencerminkan kemampuan gerak
seseorang dalam memperlajari suatu gerakan secara kualitas dan kuantitas yang baik
(Sobarna et al., 2017). Berkembangnya motor ability sangat ditentukan oleh dua faktor, ialah
faktor pertumbuhan dan faktor perkembangan (Rinaldi Sinulingga & Nova, 2018). Dari
kedua faktor penentu harus didukung dengan berlatih yang sesuai dengan kematangan anak,
dan gizi yang baik. Ada kemungkinan bahwa makin baiknya pertumbuhan, dan
perkembangan akan berpengaruh terhadap motor ability seseorang.

Lompat jauh ialah bentuk gerakan melompat dan mengangkat kaki di atas-depan untuk
membawa titik berat tubuh selama mungkin berada di udara (Widyanto et al., 2020),
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dilakukan secara cepat dan dengan cara melakukan tolakan di satu kaki guna mencapai jarak
sejauh-jauhnya (Kurniawan et al., 2021). Istilah lompat jauh dalam bahasa inggris disebut
Long Jump. Lompat jauh adalah hasil dari kecepatan horizontal yang di buat dari ancang-
ancang dengan gerak vertical yang di hasilkan dari kaki tumpu (M. Taufik SY, 2017),
formulasi dari kaki kedua aspek tadi menghasilkan suatu gaya gerak parabola dari titik pusat
gravitasi (Suharto, 2021). Lompat jauh adalah suatu bentuk gerakan melompat mengangkat
kaki ke atas ke depan dalam upayah membawa titik berat badan selama mungkin di udara
(melayang di udara) (Wardani & Mahendra, 2017) yang di lakukan dengan cepat dengan
jalan melakukan tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak sejauh jauhnya (Barutu, 2021).
Gerakan lompat jauh ialah salah satu pengembangan kemampuan daya gerak dari satu tempat
sampai pada tempat lain. Pada lompat jauh juga ada 3 jenis gaya yakni: Lompat Jauh gaya
Jongkok atau (tuck), lompat jauh gaya menggantung atau (hang style), serta lompat jauh gaya
jalan di udara atau (walking in the air). Konsep dan juga gaya lompat jauh tersebut juga
mengatur sikap badan ketika melayang di udara. Sehingga teknik lompat jauh kerap disebut
dengan gaya lompat jauh (Danial et al., 2020).

Kenyataan yang ada, secara psikologis motivasi belajar pendidikan jasmani murid
khususnya pada mata pelajaran lompat jauh di UPT SD Negeri Balang Boddong Makassar
selalu timbul tenggelam yang di sebabkan oleh unsur intrinsik dan ekstrinsik, adanya
motivasi belajar ,murid akan mencapai hasil yang memuaskan bagi murid dan guru. Guru di
harapkan dapat membantu murid dalam meminati mata pelajaran pendidikan jasmani dan
melakukan pembelajaran dengan senang dan ceria. sama hal nya dengan motor ability murid ,
Motor ability adalah kualitas hasil gerak individu dalam melakukan gerak penunjang kegiatan
berolahraga. Makin tinggi motor ability seseorang, maka dimungkinkan daya kerjanya akan
menjadi lebih tinggi dan begitu juga sebaliknya.

Method

Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan deskriptif kuantitatif. Dua variabel
yang akan dicari hubungannya tersebut masing-masing disebut variabel bebas 1 (motivasi
belajar), variabel bebas 2 (motor ability) serta variabel terikat (hasil belajar lompat jauh).
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitaf menggunakan desain penelitian korelasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas V UPT SD Negeri Balang Boddong
Makassar. Teknik pengambilan sampel dengan cara total sampling (sampel jenuh) yaitu
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 15
orang murid kelas V UPT SD Negeri Balang Boddong Makassar. Analisis deskriptif adalah
analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data. Karakterisitik itu banyak
sekali, antara lain: nilai Mean, Median, Sum, Variance, Standar error, standar error of mean,
mode, range atau rentang, minimal, dan maksimal. Uji normalitas tidak lain sebenarnya
adalah mrngadakan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Pengujian dilakukan tergantung variable yang akan diolah. Pengujian normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS jika nilai p > dari 0,05 maka
data normal, akan tetapi sebaliknya jika hasil analisis menunjukkan nilai p < dari 0,05 maka
data tidak normal. Uji hipotesis yang dilakukan yaitu korelasi ,merupakan salah satu teknik
analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang
bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel tersebut dapat terjadi karena adanya hubungan
sebab akibat atau dapat pula terjadi karena kebetulan saja. Dua variabel dikatakan berkolerasi
apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti perubahan pada variabel yang lain
secara teratur dengan arah yang sama (korelasi positif) atau berlawanan (korelasi negatif).
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Results and Discussions
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif data

Statistik Motivasi Motor ability Hasil lompat jauh
N 15 15 15
Mximal 72 130 3,45
Minimum 56 68 2,26
Mean 64,27 100 2,94
Standar Deviasi 5,311 18,14 35,65
Varian 28,21 32,93 1,27

Tabel 2. Hasil uji normalitas data

Variabel Probabilitas o Keterangan
Motivasi belajar(x1) 0,163 0,05 Normal
Motor ability(x2) 0,84 0,05 Normal
Hasil lompat jauh(y) 0,11 0,05 Normal

Tabel 3. Hasil perhitungan pengujian signifikansi dan linearitas persamaan garis regresi
Variabel F(Tc) Sig a=5%
Motivasi belajar

Deviation from

linearity 0,202 0,977 0,05

Hasil lompat jauh

Tabel 4. Hasil pengujian korelasi antara motivasi belajar dan lompat jauh
Variabel N R Pvalue Keterangan

Motivasi belajar (X1) 15 0.88 0.00 Signifikan
Hasil lompat jauh ’ '

Tabel 5. Hasil perhitungan pengujian signifikansi dan linearitas persamaan garis regresi

Variabel F(Tc) Sig 0=5%
Motor ability

Deviation from 0,711 0,741 0,05
Hasil lompat jauh linearity

Tabel 6. Hasil pengujian korelasi antara motivasi belajar dan lompat jauh
Variabel N R P-value Keterangan

Motor ability (X2) N
Hasil lompat jauh (Y) 15 0,88 0,00 Signifikan

Tabel 7. Hasil uji regresi antara hasil lompat jauh,motor ability dengan hasil lompat jauh.

Variabel N R F Sig
Motivasi belajar (X1)
Motor ability (X2) 15 0,848 17,39 0,000

Hasil lompat jauh (YY)

Tabel 8. Hasil uji korelasi antara motivasi belajar dan lompat jauh

Variabel R R2 F Pvalue  Keterangan
Motivasi belajar (X1)
Motor ability (X2) 0,89 0,80 0,25 0,00 Signifikan

Hasil lompat jauh ()
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Nilai koefisien korelasi pada tabel yaitu 0,898 yang artinya motivasi belajar dan motor
ability dengan hasil lompat jauh di kategorikan berkorelasi sempurna. Dalam nomor lompat
jauh terdapat beberapa tahap yang harus dilalui oleh pelompat, yaitu awalan, tinggal landas,
melayang dan mendarat. Untuk memperoleh hasil lompatan yang optimal dari keempat tahap
tersebut harus didukung oleh motivasi seorang murid tersebut dan juga kondisi fisiknya
seperti misalnya kecepatan dan daya ledaknya yang merupakan motor ability murid tersebut.

Conclusions
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat di
simpulkan sebagai berikut:
a. Ada korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil lompat jauh murid
UPT SD Negeri Balang Boddong Makassar.
b. Ada korelasi yang signifikan antara motor ability dengan hasil lompat jauh murid
UPT SD Negeri Balang Boddong Makassar.
c. Ada korelasi yang signifikan secara bersama sama antara motivasi belajar , motor
ability dengan hasil lompat jauh murid UPT SD Negeri Balang Boddong Makassar.
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